
 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

1.1 Kesimpulan 

1. Sistem pembuatan batu bata di Desa Manggena'e, Kecamatan Dompu, 

Kabupaten Dompu, masih dilakukan secara sederhana. Orang-orang yang 

membuat batu bata bercita-cita untuk meningkatkan taraf hidupnya dan 

dapat memenuhi kebutuhan dasar mereka, seperti meningkatkan 

pendapatan, memiliki tempat tinggal, dan dapat menyekolahkan anak-

anaknya sejauh mungkin di negara berkembang. (1) Harga atau mode, (2) 

perubahan cuaca/musim, dan (3) persaingan usaha batu bata sebagai  faktor 

penghambat perkembangan industry batu bata dalam meningkatkan sosial 

ekonomi masyarakat di Desa Manggena'e Kecamatan Dompu Kabupaten 

Dompu.. 

1.2 Saran  

Alternatif strategi pengembangan usaha, seperti perluasan pasar (menjual 

produk ke pasar baru), kualitas produk, dan pengembangan produk, diharapkan 

dapat diterapkan secara efisien dan efektif oleh industri pembuatan batu bata. 
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